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BAB III 

ANALISIS MASALAH DAN DESAIN SISTEM 

 

III.1. Analisis Masalah 

Analisi masalah pada sistem yang sedang berjalan adalah terdapat 

kelemahan mengenai pengolahan data khususnya dalam pengadaan barang 

konstruksi. Dimana proses pengadaan barang konstruksi pada Developer Paku 

Mas sebenarnya sudah menggunakan sistem komputerisasi hanya saja 

penggunaan sistem hanya dengan menggunakan Microsoft Office Word dan 

Microsoft Office Excel, hal tersebut menjadi hambatan bagi perusahaan dalam 

memperlancar kinerja dan pencatatan akuntansi mengenai pengadaan barang. 

 Tahap analisis masalah ini bertujuan untuk mencari informasi mengenai 

sistem yang lama guna mendapatkan bahan evaluasi untuk pengembangan pada 

sistem yang akan dirancang. Dengan adanya bahan evaluasi sistem yang lama, 

maka diharapkan agar pembangunan aplikasi yang baru akan dilakukan dapat 

terbentuk dengan lebih baik dari pada sistem sebelumnya. Dalam tahap analisis 

masalah yang sedang berjalan ini terdapat tiga jenis analisis yaitu  meliputi 

analisis input, analisis process dan analisis output. 
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III.1.1. Analisis Input 

Analisis input yang ada pada sistem yang lama, yaitu :  

 
 

Gambar III.1. Data Material 

 

III.1.2.Analisis Process 

Analisa Process yang sedang berjalan pada Developer Paku Mas dapat 

dilihat pada gambar berikut : 
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Sistem Informasi Akuntansi Pengadaan Barang Konstruksi Pada Developer Paku Mas Dengan 

Metode Cash Basis

AdminKonsumen Tukang Pimpinan

Mulai

Melakukan 
Pemesanan 

Pembangunan

Data Pelanggan, 
Data Pembangunan

Data Pelanggan, 
Data Pembangunan

Input Data

Data Pembangunan Data Pembangunan

Melakukan 
Pembangunan

Hasil 
Pembangunan

Melakukan 
pembayaran

Melakukan 
Pembayaran

Input Data 
Pembayaran

Kwitansi 
Pembayaran

Kwitansi 
Pembayaran

Pembuatan 
Laporan Jasa 

Reparasi

Laporan Jasa 
Reparasi

Laporan Jasa 
Reparasi

Selesai

 
Gambar III.2. Flow Of Document Pembuatan Bangunan 
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Keterangan FOD (Flow Of Document) : 

1. Pelanggan melakukan pemesanan pembangunan perumahan kepada 

administrasi. Kemudian administrasi melakukan pencatatan data pelanggan 

dan data pembangunan. 

2. Administrasi memberikan data bangunan kepada tukang, kemudian tukang 

melakukan pembanguan sesuai dengan permintaan. 

3. Setelah selesai melakukan pembanguan, maka hasil bangunan sudah siap 

diterima oleh pelanggan kemudian pelanggan melakukan pembayaran kepada 

admin. 

4. Admin mencatat pembayaran dan memberikan kwitansi pembayaran kepada 

pelanggan. 

5. Admin membuat laporan keuangan jasa perbaikan kepada pimpinan. 

 

III.1.3.Analisis Output 

Analisis output untuk rangkaian kerja pada kegiatan sistem ialah laporan 

pendapatan yang disajikan seperti pada gambar III.3 berikut : 

 
Gambar III.3. Rekapitulasi Laporan Pemakaian Bahan Bangunan 
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III.2. Penerapan Metode 

Disamping itu, pencatatan akuntansi dengan metode kas basis juga 

mempunyai beberapa keunggulan dan kelemahan yaitu sebagai berikut : 

a. Keunggulan Pencatatan Akuntansi Secara Kas Basis 

1) Metode kas basis digunakan untuk pencatatan pengakuan pendapatan, 

belanja dan pembiayaan. 

2) Data Pemakaian Material Bangunan/biaya belum diakui sampai adanya 

pembayaran secara kas walaupun Data Pemakaian Material Bangunan 

telah terjadi, sehingga tidak menyebabkan pengurangan dalam 

penghitungan pendapatan. 

3) Pendapatan diakui pada saat diterimanya kas, sehingga benar-benar 

mencerminkan posisi yang sebenanya. 

4) Penerimaan kas biasanya diakui sebagai pendapatan. 

5) Laporan Keuangan yang disajikan memperlihatkan posisi keuangan yang 

ada pada saat laporan tersebut. 

6) Tidak perlunya suatu perusahaan untuk membuat pencadangan untuk kas 

yang belum tertagih. 

Diterimah bahan material Rp. 814.900 dengan rincian biaya sbb : 

Tabel III.1. Rincian Biaya 

Pengeluaran 

 Ongkos Tukang Rp200.000    

Total Pengeluaran Rp200.000,00  

Beban 
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 Abu Batu Rp 775.000   

 Bata Merah Bakar Kelas I Rp 18.000  

 Bata Merah Bakar Kelas II Rp 15.000  

 Bata Merah Oven ( Klingke) Rp 6.900  

 Abu Batu Rp 775.000  

         

Total Beban Rp 814.900 

Laba/Rugi Hasil Usaha Rp 614.900,00  

 

III.2.1. Flowchart Metode Cash Basis 

 Berikut akan dijelaskan mengenai alur flowchart diagram mengenai 

pencatatan menggunakan metode Cash Basis : 

Mulai

Penentuan Biaya 

Pengadaan Material, 

UpahTukang,  Beban Lain-

lain

Metode Cash Basis

Pencatatan Pengadaan 

Material, Upah Tukanng dan 

Beban Lain-lain

Selesai

 

Gambar III.4. Flowchart  Metode Cash Basis 
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III.3. Desain Sistem 

Desain sistem secara global menggunakan bahasa pemodelan UML yang 

terdiri dari Usecase Diagram,Class Diagram, Sequence Diagram dan Activity 

Diagram. 

 

III.3.1.Usecase Diagram 

Secara garis besar, bisnis proses sistem yang akan dirancang digambarkan 

dengan usecase diagram yang terdapat pada Gambar III.4 : 
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Sistem Informasi Akuntansi Pengadaan Barang Konstruksi Pada Developer Paku Mas Dengan Metode Cash Basis

Admin

Login

 

Data Material

 

Pengadaan 
Material Bangunan

<extends>

<extends>

 

Lap. Daftar Tukang

 
Lap. Daftar 

Material
 

Lap. Pengeluaran 
Upah

 

Lap. Pengadaan 
Material

 

Jurnal Umum

 

Buku Besar

<include>

<include>

<include>

<include>

<include>

<include>

 

Pemakaian Material 
Bangunan

<extends>

 

Data Beban

<extends>

 

Pembayaran Beban

<extends>

<include>

 

Menu Master

<include>

 

Pemrosesan 
Data

<include>
 

Laporan

<include>

<include>

<include>

<include>

<include>

 

Lap. Pemakaian 
Material

<include>

 

Data Tukang

 

Data Proyek

<extends>

<extends>

 

Pengeluaran Upah 
Tukang

<extends>

<include>

<include>

Gambar III.4. Usecase Diagram Sistem 

 

III.3.2. Class Diagram 

Rancangan kelas-kelas yang akan digunakan pada sistem yang akan 

dirancang dapat dilihat pada gambar III.5 : 
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+baru()
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Gambar III.5. Class Diagram Sistem 

 

III.3.3. Activity Diagram 

Bisnis proses yang telah digambarkan dijabarkan dengan Activity diagram: 

1. Activity Diagram Login 

Aktifitas melakukan loginadmin dapat terlihat seperti pada gambar III.6 

berikut : 
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Click Berkas

Login Administrator

Isi Username

Isi Password

Click Login

Berhasil

Gagal

Halaman Admin

 

Gambar III.6. Activity Diagram Login 

 

2. Activity Diagram Data Proyek 

Aktifitas melakukan pengolahan data proyek dapat terlihat seperti pada 

gambar III.7 berikut : 
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Form Proyek

Baru

Isi data

Click Simpan

Edit

Ubah Data

Click Edit

Hapus

Pilih Data

Message Box

Cari Data

Ketik Kata Kunci

Enter Data

Laporan

Click Laporan Proyek

Lihat Informasi

Data Terhapus ya

tidak

 

Gambar III.7. Activity Diagram Data Proyek 

 

3. Activity Diagram Data Tukang 

Aktifitas melakukan pengolahan data tukang dapat terlihat seperti pada 

gambar III.8 berikut : 
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Form Tukang

Baru

Isi data

Click Simpan

Edit

Ubah Data

Click Edit

Hapus

Pilih Data

Message Box

Cari Data

Ketik Kata Kunci

Enter Data

Laporan

Click Laporan Tukang

Lihat Informasi

Data Terhapus ya

tidak

 

Gambar III.8. Activity Diagram Data Tukang 

 

4. Activity Diagram Data Material 

Aktifitas melakukan pengolahan data Data Material dapat terlihat seperti pada 

gambar III.9 berikut : 
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Form Material

Baru

Isi data

Click Simpan

Edit

Ubah Data

Click Edit

Hapus

Pilih Data

Message Box

Cari Data

Ketik Kata Kunci

Enter Data

Laporan

Click Laporan Material

Lihat Informasi

Data Terhapus ya

tidak

 

Gambar III.9. Activity Diagram Data Material 

 

5. Activity Diagram Data Beban 

Aktifitas melakukan pengolahan data beban dapat terlihat seperti pada 

gambar III.10 berikut : 
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Form Data Beban

Baru

Isi data

Click Simpan

Edit

Ubah Data

Click Edit

Hapus

Pilih Data

Message Box

Cari Data

Ketik Kata Kunci

Enter Data

Laporan

Click Laporan Beban

Lihat Informasi

Data Terhapus ya

tidak

 

Gambar III.10. Activity Diagram Data Beban 

 

6. Activity Diagram Pengeluaran Upah Tukang 

Aktifitas melakukan pengolahan data pengeluaran upah tukang dapat terlihat 

seperti pada gambar III.11 berikut : 
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Click Transaksi

Click Pengeluaran Upah Tukang

Click baru

Informasi Upah 
Tukang

Click Reload Data

Memposting Data

 

Gambar III.11. Activity Diagram Data Pengeluaran Upah Tukang 

 

1. Activity Diagram Pengadaan Material Bangunan 

Aktivitas yang dilakukan untuk melakukan pengolahan data Pengadaan 

Material Bangunan dapat terlihat seperti pada gambar III.12 berikut : 

Pengadaan Material Bangunan

new

Isi dataya Click save

Click Tabeltidak Melihat data Yang diisi

 
Gambar III.12. Activity Diagram Data Pengadaan Material Bangunan 
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2. Activity Diagram Pemakaian Pemakaian Material Bangunan 

Aktivitas yang dilakukan untuk melakukan pengolahan data pemakaian 

Pemakaian Material Bangunan dapat terlihat seperti pada gambar III.13 berikut : 

Pemakaian Material Bangunan

new

Isi dataya Click save

Click Tabeltidak Melihat data Yang diisi

 
Gambar III.13. Activity Diagram Data Pemakaian Pemakaian Material 

Bangunan 

 

3. Activity Diagram Pembayaran Beban 

Aktivitas yang dilakukan untuk melakukan pengolahan data pembayaran 

beban dapat terlihat seperti pada gambar III.14 berikut : 
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Pembayaran Beban

new

Isi dataya Click save

Tambah barangtidak Penambahan barang

 
Gambar III.14. Activity Diagram Data Pembayaran Beban 

 

7. Activity Diagram Laporan Jurnal 

Aktifitas untuk melihat laporan jurnal dapat terlihat seperti pada gambar 

III.15 berikut : 

Halaman Admin

Click Form Laporan Jurnal

Melihat Informasi Jurnal

Click Form Pencetakan Laporan

Pilih Bulan dan Tahun Laporan

 

Gambar III.15. Activity Diagram Laporan Jurnal 
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8. Activity Diagram Laporan Buku Besar 

Aktifitas untuk melihat laporan data buku besar dapat terlihat seperti pada 

gambar III.16 berikut : 

Halaman Admin

Click Form Laporan Data buku besar

Melihat Informasi Data buku besar

Click Form Pencetakan Laporan

Pilih Bulan dan Tahun Laporan

 

Gambar III.16. Activity Diagram Laporan Buku Besar 

 

III.3.4. Sequence Diagram 

Rangkaian kegiatan pada setiap terjadi event sistem digambarkan pada 

sequence diagram berikut: 

1. Sequence Diagram Login 

Serangkaian kegiatan melakukan loginadmin dapat terlihat seperti pada 

gambar III.17 berikut : 
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Main form Form Admin Proses Login

Tampilkan Fom ()

Menu ()

click form admin
Validasi nama 

dan password ()

Login sukses ()

Invalid ()

Tabel LoginAdmin

koneksi ()

 

Gambar III.17. Sequence Diagram Login 

 

2. Sequence Diagram Data Proyek 

Serangkaian kegiatan melakukan pengolahan data Proyek dapat terlihat 

seperti pada gambar III.18 berikut : 

Main form Form Data Proyek Proses 

Tampilkan Fom ()

Menu ()

Admin

Update data ()

Close form ()

Delete data ()

Click form 
Data Transaksi

click form 
Laporan Data Proyek ()

informasi data ()

Tabel Proyek

Koneksi ()

Close form ()

Koneksi ()

Koneksi ()

Click form 
Master Data ()

 

Gambar III.18. Sequence Diagram Data Proyek 
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3. Sequence Diagram Data Tukang 

Serangkaian kegiatan melakukan pengolahan data Tukang dapat terlihat 

seperti pada gambar III.19 berikut : 

Main form Form Data Tukang Proses 

Tampilkan Fom ()

Menu ()

Admin

Update data ()

Close form ()

Delete data ()

Click form 
Data Transaksi

click form 
Laporan Data Tukang ()

informasi data ()

Tabel Tukang

Koneksi ()

Koneksi ()

Koneksi ()

Click form 
Master Data ()

 

Gambar III.19. Sequence Diagram Data Tukang 

 

4. Sequence Diagram Material 

Serangkaian kegiatan melakukan pengolahan data material dapat terlihat 

seperti pada gambar III.20 berikut : 
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Main form Form Data Material Proses 

Tampilkan Fom ()

Menu ()

Admin

Update data ()

Close form ()

Delete data ()

Click form 
Data Transaksi

click form 
Laporan Data Material ()

informasi data ()

Tabel Material

Koneksi ()

Close form ()

Koneksi ()

Koneksi ()

Click form 
Master Data ()

 

Gambar III.20. Sequence Diagram Data Material 

 

5. Sequence Diagram Data Beban 

Serangkaian kegiatan melakukan pengolahan data Data Beban dapat terlihat 

seperti pada gambar III.21 berikut : 
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Main form Form Data Beban Proses 

Tampilkan Fom ()

Menu ()

Admin

Update data ()

Close form ()

Delete data ()

Click form 
Data Transaksi

click form 
Laporan Data Beban ()

informasi data ()

Tabel Beban

Koneksi ()

Koneksi ()

Koneksi ()

Click form 
Master Data ()

 

Gambar III.21. Sequence Diagram Data Beban 

 

1. Sequence Diagram Pengeluaran Upah Tukang 

Serangkaian kerja melihat pengeluaran upah tukang dapat terlihat seperti pada 

gambar III.22 berikut : 

Main form Form Pengeluaran 
Upah Tukang

Proses

Tampilkan Fom ()

Menu ()

click form 
Pemrosesan Data ()

update data ()

Administrator 

Koneksi ()

delete data ()

Close form ()

Tabel Pengeluaran 
Upah

Koneksi ()

 
Gambar III.22. Sequence Diagram Pengeluaran Upah Tukang 
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6. Sequence Diagram Pengadaan Material Bangunan 

Serangkaian kerja melihat pengadaan material bangunan dapat terlihat seperti 

pada gambar III.23 berikut : 

Main form Form Pengeluaran 
Upah Tukang

Proses

Tampilkan Fom ()

Menu ()

click form 
PemrosesanData ()

update data ()

Administrator 

Koneksi ()

delete data ()

Close form ()

Tabel Pengeluaran 
Upah

Koneksi ()

 
Gambar III.23. Sequence Diagram Pengadaan Material Bangunan 

 

7. Sequence Diagram Pemakaian Material Bangunan 

Serangkaian kerja melihat material bangunan dapat terlihat seperti pada 

gambar III.24 berikut : 
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Main form Form Pemakaian 
Material Bangunan

Proses

Tampilkan Fom ()

Menu ()

click form 
Pemrosesan Data ()

update data ()

Administrator 

Koneksi  ()

delete data ()

Close form ()

Tabel Pemakaian 
Material

Koneksi  ()

 
Gambar III.24. Sequence Diagram Pemakaian Material Bangunan 

 

8. Sequence Diagram Pembayaran Beban 

Serangkaian kerja untuk melihat Pembayaran Beban dapat terlihat seperti 

pada gambar III.25 berikut : 

Main form Form Pembayaran 
Beban

Proses

Tampilkan Fom ()

Menu ()

click form 
Pemrosesan Data ()

update data ()

Administrator 

Koneksi ()

Koneksi ()delete data ()

Close form ()

Tabel pembayaran 
Beban

 
Gambar III.25. Sequence Diagram Pembayaran Beban 
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9. Sequence Diagram Laporan Jurnal Umum 

Serangkaian kegiatan untuk melihat laporan data jurnal umum dapat terlihat 

seperti pada gambar III.26 berikut : 

Main form Form Lap. jurnal umum proses

Tampilkan Fom ()

Menu ()

click form 
Laporan ()

Administrator 

informasi data ()

Close form ()

click form 
Lap. jurnal umum ()

jurnal

koneksi ()

 

Gambar III.26. Sequence Diagram Laporan Jurnal Umum 

 

III.3.5.Desain Basis Data 

Desain basis data terdiri dari tahap merancang melakukan normalisasi 

tabel, merancang struktur tabel. 

III.3.5.1. Normalisasi 

Tahap normalisasi ini bertujuan untuk menghilangkan masalah berupa ketidak 

konsistenan apabila dilakukannya proses manipulasi data seperti penghapusan, 

perubahan dan penambahan data sehingga data tidak ambigu.  
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1.  Normalisasi Data Tukang 

Normalisasi data Tukang dilakukan dengan beberapa tahap normalisasi 

sampai data order ini masuk ke tahap normal dimana tidak ada lagi redundansi 

data. Berikut ini adalah tahapan normalisasinya: 

1. Bentuk Tidak Normal 

Bentuk tidak normal dari data distribusi ditandai dengan adanya baris yang 

satu atau lebih atributnya tidak terisi, bentuk ini dapat dilihat pada tabel III.1 

dibawah ini: 

Tabel III.1. Data Tukang Tidak Normal 

 

No. Kode RAB Nama Tukang Proyek Alamat Status 

1 TK.01 Sugiono  - Manajer  

2 TK.02  Perumahan  - Tukang 

3 TK.03 Muhammad Rianto Perumahan  -  

4  Eko Yuliawan Affandi Perumahan  - Mandor 

 

 

2. Bentuk Normal Pertama (1NF) 

Bentuk normal pertama dari data Tukang merupakan bentuk tidak normal 

yang atribut kosongnya diisi sesuai dengan atribut induk dari record-nya, bentuk 

ini dapat dilihat pada tabel III.2 diberikut ini: 

Tabel III.2. Data Tukang 1NF 

No. Kode RAB Nama Tukang Proyek Alamat Status 

1 TK.01 Sugiono Perumahan  - Manajer  

2 TK.02 Imam Mursyid Perumahan  - Tukang 

3 TK.03 Muhammad Rianto Perumahan  - Tukang 

4 TK.04 Eko Yuliawan Affandi Perumahan  - Mandor 

 

 

3. Bentuk Normal Kedua (2NF) 

Bentuk normal kedua dari data Tukang merupakan bentuk normal pertama, 

dimana telah dilakukan pemisahan data sehingga tidak adanya ketergantungan 
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parsial. Setiap data memiliki kunci primer untuk membuat relasi antar data, 

bentuk ini dapat dilihat pada tabel III.3 berikut ini: 

Tabel III.3. Data Material 2 NF 

Tanggal Nama Material Untuk Harga 

02/08/2015 Abu Batu Perumahan Type 36 Rp 155.000 

02/08/2015 

 

Bata Merah Bakar Kelas I Perumahan Type 36 Rp 6.000 

02/08/2015 Bata Merah Bakar Kelas II Perumahan Type 36 Rp 5.000 

 

 

Tabel III.4. Data Proyek 2 NF 

Kode Proyek Nama Proyek Keterangan Telepon 

P01 Perumahan Type 

36 

Konstruksi 

Gedung 

0611-9829344 

P02 Perumahan Type 

45 

Pembangunan 

Perumahan 

06118324973 

 

III.3.6. Desain Tabel  

Setelah melakukan tahap normalisasi, maka tahap selanjutnya yang dikerjakan 

yaitu merancang struktur tabel pada basis data sistem yang akan dibuat, berikut ini 

merupakan rancangan struktur tabel tersebut: 

1. Struktur Tabel Admin 

Tabel admin digunakan untuk menyimpan data Username, Password, 

Operator, selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel III.5 di 

bawah ini: 

Tabel III.5. Rancangan Tabel Admin 

Nama Database imam_pakumas 

Nama Tabel Admin 

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci 

1. Username varchar(25) Tidak Primary Key 

2. Password varchar(25) Tidak - 

3. Operator varchar(25) Tidak - 
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2. Struktur Tabel Bayar 

Tabel bayar digunakan untuk menyimpan data No_Bukti, Tanggal, 

Keterangan, selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel 

III.6 di bawah ini: 

Tabel III.6. Rancangan Tabel Bayar 

Nama Database imam_pakumas 

Nama Tabel Bayar 

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci 

1. No_Bukti varchar(5) Tidak Primary Key 

2. Tanggal Date Tidak - 

3. Keterangan Text Tidak - 

3. Struktur Tabel Beban 

Tabel beban digunakan untuk menyimpan data Kode_Beban, Nama_Beban, 

Keterangan, selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel 

III.7 di bawah ini: 

Tabel III.7. Rancangan Tabel Beban 

Nama Database imam_pakumas 

Nama Tabel Beban 

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci 

1. Kode_Beban varchar(5) Tidak Primary Key 

2. Nama_Beban varchar(25) Tidak - 

3. Keterangan Text Tidak - 

4. Struktur Tabel Dbayar 

Tabel dbayar digunakan untuk menyimpan data No_Detail, No_Bukti, 

Kode_Beban, Jumlah, selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada 

tabel III.8 di bawah ini: 

Tabel III.8. Rancangan Tabel Dbayar 

Nama Database imam_pakumas 

Nama Tabel Dbayar 

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci 
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1. No_Detail int(5) Tidak Primary Key 

2. No_Bukti varchar(5) Tidak Foreign Key 

3. Kode_Beban varchar(5) Tidak Foreign Key 

4. Jumlah int(11) Tidak - 

5. Struktur Tabel Jurnal 

Tabel jurnal digunakan untuk menyimpan data Kode_Jurnal, Tanggal, 

Keterangan, No_Akun, Nama_Akun, Laporan, Kelompok, Normal, Debit, Kredit, 

selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel III.9 di bawah 

ini: 

Tabel III.9. Rancangan Tabel Jurnal 

Nama Database imam_pakumas 

Nama Tabel Jurnal 

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci 

1. Kode_Jurnal varchar(10) Tidak - 

2. Tanggal Date Tidak - 

3. Keterangan Text Boleh - 

4. No_Akun varchar(5) Tidak - 

5. Nama_Akun Text Tidak - 

6. Laporan varchar(5) Boleh - 

7. Kelompok Text Boleh - 

8. Normal varchar(20) Tidak - 

9. Debit double Boleh - 

10. Kredit double Boleh - 

6. Struktur Tabel Material 

Tabel material digunakan untuk menyimpan data No_Material, 

Nama_Material, Harga, Persediaan, Keterangan, selengkapnya mengenai struktur 

tabel ini dapat dilihat pada tabel III.10 di bawah ini: 

Tabel III.10. Rancangan Tabel Material 

Nama Database imam_pakumas 

Nama Tabel Material 

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci 

1. No_Material varchar(5) Tidak Primary Key 

2. Nama_Material varchar(25) Tidak - 

3. Harga int(11) Tidak - 
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4. Persediaan int(11) Tidak - 

5. Keterangan Text Tidak - 

7. Struktur Tabel Pemakaian 

Tabel pemakaian digunakan untuk menyimpan data No_Pemakaian, 

Kode_Proyek, Tanggal, selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat 

pada tabel III.11 di bawah ini: 

Tabel III.11. Rancangan Tabel Pemakaian 

Nama Database imam_pakumas 

Nama Tabel Pemakaian 

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci 

 1. No_Pemakaian varchar(5) Tidak Primary Key 

2. Kode_Proyek varchar(5) Tidak Foreign Key 

3. Tanggal Date Tidak - 

8. Struktur Tabel Pemakaiand 

Tabel pemakaiand digunakan untuk menyimpan data No_Pemakaian, 

No_Material, Jumlah, selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada 

tabel III.12 di bawah ini: 

Tabel III.12. Rancangan Tabel Pemakaiand 

Nama Database imam_pakumas 

Nama Tabel Pemakaiand 

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci 

1. No_Pemakaian varchar(5) Tidak Foreign Key 

2. No_Material varchar(5) Tidak Foreign Key 

3. Jumlah int(11) Tidak - 

9. Struktur Tabel Pengadaan 

Tabel pengadaan digunakan untuk menyimpan data No_Pengadaan, Tanggal, 

selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel III.13 di bawah 

ini: 
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Tabel III.13. Rancangan Tabel Pengadaan 

Nama Database imam_pakumas 

Nama Tabel Pengadaan 

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci 

1. No_Pengadaan varchar(5) Tidak Primary Key 

2. Tanggal Date Tidak - 

10. Struktur Tabel Pengadaand 

Tabel pengadaand digunakan untuk menyimpan data No_Pengadaan, 

No_Material, Jumlah, selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada 

tabel III.14 di bawah ini: 

Tabel III.14. Rancangan Tabel Pengadaand 

Nama Database imam_pakumas 

Nama Tabel Pengadaand 

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci 

1. No_Pengadaan varchar(5) Tidak Foreign Key 

2. No_Material varchar(5) Tidak Foreign Key 

3. Jumlah int(11) Tidak - 

11. Struktur Tabel Proyek 

Tabel proyek digunakan untuk menyimpan data Kode_Proyek, Nama_Proyek, 

Keterangan, selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel 

III.15 di bawah ini: 

Tabel III.15. Rancangan Tabel Proyek 

Nama Database imam_pakumas 

Nama Tabel Proyek 

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci 

1. Kode_Proyek varchar(3) Tidak Primary Key 

2. Nama_Proyek varchar(25) Tidak - 

3. Keterangan Text Tidak - 

12. Struktur Tabel Tukang 

Tabel tukang digunakan untuk menyimpan data No_Tukang, Kode_Proyek, 

Nama_Tukang, Alamat, Telepon, Status, Upah_Pokok, Konsumsi, Bonus, 



65 
 

selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel III.16 di bawah 

ini: 

Tabel III.16. Rancangan Tabel Tukang 

Nama Database imam_pakumas 

Nama Tabel Tukang 

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci 

1. No_Tukang varchar(5) Tidak Primary Key 

2. Kode_Proyek varchar(3) Tidak Foreign Key 

3. Nama_Tukang varchar(25) Tidak - 

4. Alamat Text Tidak - 

5. Telepon varchar(12) Tidak - 

6. Status varchar(20) Tidak - 

7. Upah_Pokok int(11) Tidak - 

8. Konsumsi int(11) Tidak - 

9. Bonus int(11) Tidak - 

13. Struktur Tabel Upah 

Tabel upah digunakan untuk menyimpan data No_Upah, Tanggal, Periode, 

Tahun, selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel III.17 di 

bawah ini: 

Tabel III.17. Rancangan Tabel Upah 

Nama Database imam_pakumas 

Nama Tabel Upah 

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci 

1. No_Upah varchar(5) Tidak Primary Key 

2. Tanggal Date Tidak - 

3. Periode varchar(20) Tidak - 

4. Tahun int(11) Tidak - 

14. Struktur Tabel Upahd 

Tabel upahd digunakan untuk menyimpan data No_Upah, No_Tukang, 

selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel III.18 di bawah 

ini: 
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Tabel III.18. Rancangan Tabel Upahd 

Nama Database imam_pakumas 

Nama Tabel Upahd 

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci 

1. No_Upah varchar(5) Tidak Foreign Key 

2. No_Tukang varchar(5) Tidak Foreign Key 

 

III.3.6. Desain Sistem 

Tahap perancangan berikutnya yaitu desain sistem secara detail yang meliputi 

desain output sistem, desain input sistem, dan desain database. 

 

III.3.5.1. Desain Output 

1. Desain Form Laporan Data Tukang 

Serangkaian kegiatan untuk melihat laporan data tukang dapat terlihat seperti 

pada gambar III.27 berikut : 

 

Gambar III.27. Desain Form Laporan Data Tukang 

2. Desain Form Laporan Material 
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Serangkaian kegiatan untuk melihat laporan daftar material dapat terlihat 

seperti pada gambar III.28 berikut : 

 
Gambar III.28. Desain Form Laporan Material 

3. Desain Form Laporan Pengeluaran Upah 

Serangkaian kegiatan untuk melihat laporan pengeluaran upah dapat terlihat 

seperti pada gambar III.29 berikut : 

  
Gambar III.29. Desain Form Laporan Pengeluaran Upah 

4. Desain Form Laporan Pengadaan Material Bangunan 
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Serangkaian kegiatan untuk melihat laporan pengadaan material bangunan 

dapat terlihat seperti pada gambar III.30 berikut : 

 

Gambar III.30. Desain Form Laporan Pengadaan Material Bangunan 

5. Desain Form Laporan Pemakaian Material Bangunan 

Serangkaian kegiatan untuk melihat laporan pemakaian material bangunan 

dapat terlihat seperti pada gambar III.31 berikut : 

 

Gambar III.31. Desain Form Laporan Pemakaian Material Bangunan 



69 
 

6. Desain Form Laporan Jurnal Umum 

Serangkaian kegiatan untuk melihat laporan data jurnal umum dapat terlihat 

seperti pada gambar III.32 berikut : 

 

Gambar III.32. Desain Form Laporan Jurnal Umum 

 

7. Desain Form Laporan Buku Besar 

Serangkaian kegiatan untuk melihat laporan data buku besar dapat terlihat 

seperti pada gambar III.33 berikut : 

 

Gambar III.33. Desain Form Laporan Buku Besar 
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III.3.6.1. Desain Input 

Berikut ini adalah rancangan atau desain input sebagai antarmuka pengguna : 

1. Desain Form Login 

Desain form melakukan login admin dapat terlihat seperti pada gambar III.34 

berikut : 

 

Gambar III.34. Desain Form Login 

 

2. Desain Form Data Proyek 

Desain form melakukan pengolahan data Proyek dapat terlihat seperti pada 

gambar III.35 berikut : 
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Gambar III.35. Desain Form Data Proyek 

 

3. Desain Form Data Tukang 

Desain form melakukan pengolahan data Tukang dapat terlihat seperti pada 

gambar III.36 berikut : 

 

Gambar III.36. Desain Form Data Tukang 

 

4. Desain Form Material 

Desain form melakukan pengolahan data material dapat terlihat seperti pada 

gambar III.37 berikut : 
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Gambar III.37. Desain Form Data Material 

 

5. Desain Form Data Beban  

 Desain form melakukan pengolahan data beban dapat terlihat seperti pada 

gambar III.38 berikut 

 

Gambar III.38. Desain Form Data Beban 
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6. Desain Form Pengeluaran Upah Tukang 

Desain form melakukan pengolahan Pengeluaran Upah Tukang dapat terlihat 

seperti pada gambar III.39 berikut : 

 
 

Gambar III.39. Desain Form Data Pengeluaran Upah Tukang 

 

7. Desain Form Pengadaan Material Bangunan 

Desain form melakukan pengolahan pengadaan material bangunan dapat 

terlihat seperti pada gambar III.40 berikut : 

 
 

Gambar III.40. Desain Form Pengadaan Material Bangunan 
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8. Desain Form Pemakaian Material Bangunan 

Desain form melakukan pengolahan pemakaian material bangunan dapat 

terlihat seperti pada gambar III.41 berikut : 

 
 

Gambar III.41. Desain Form Pemakaian Material Bangunan 

 

9. Desain Form Pembayaran Beban 

Desain form melakukan pengolahan Pembayaran Beban dapat terlihat seperti 

pada gambar III.42 berikut : 
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Gambar III.42. Desain Form Pembayaran Beban 


